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Tren hijrah atau transformasi ke arah kehidupan lebih baik 
sesuai syariah Islam di kalangan masyarakat Muslim 
berdampak positif bagi sektor ekonomi nasional. Salah satu 
peristiwa penting dalam perkembangan sejarah Islam adalah 
peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW yang dilakukan 
pada tanggal 16 Juli 622 Masehi / 2 Rabiul Awal 1 H. Secara 
teologis, hijrah ini merupakan perintah langsung Allah 
kepada Nabi, dimana Allah berperan dalam menyiapkan, 
merencanakan dan memberikan perlindungan kepada Nabi 
(QS 8:30; QS 9:40). Secara sosiologis, hijrah dilaksanakan 
sebagai upaya untuk keluar dari tekanan yang sangat kuat, 
yang dilancarkan oleh kaum kafir Quraisy. Pembentukan 
opini publik berupa fitnah, pengasingan, tekanan secara fisik 
dan mental, embargo ekonomi, dan penyiksaan-penyiksaan 
sangat gencar dilakukan. Sehingga dalam konteks demikian, 
hijrah menjadi momentum yang sangat tepat. 
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PENDAHULUAN 
Istilah hijrah umumnya dipakai untuk pengertian 
meninggalkan suatu negeri yang tidak aman menuju negeri lain 
yang menjanjikan keselamatan dan kenyamanan, khususnya dalam 
menjalankan ajaran agama. Meskipun secara fisik peristiwa hijrah 
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dikaitkan dengan aktivitas Nabi SAW dan para sahabat, bagi umat 
Islam masa kini tetap terbuka kesempatan melakukan hijrah. Dalam 
konteks ini hijrah bermakna melakukan upaya-upaya transformasi 
dan rekonstruksi diri dan masyarakat menuju kualitas yang lebih 
beradab.  
Berhijrah bisa bermakna bertekad untuk mengubah diri demi 
meraih rahmat dan keridhaan Allah SWT. Selain itu, hijrah juga 
diartikan sebagai salah satu prinsip hidup. Seseorang dapat 
dikatakan hijrah jika telah memenuhi dua syarat, yaitu ada sesuatu 
yang ditinggalkan dan ada sesuatuyangditujunya(tujuan). "Kedua-
duanya harus dipenuhi oleh seorang yang berhijrah”. Misalnya 
dengan meninggalkan segala hal yang buruk, seperti pikiran negatif 
dan maksiat, dan menuju keadaan yang lebih baik, positif, untuk 
menegakkan ajaran Islam. 1 Secara garis besar, hijrah dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu hijrah makaniyah (berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain) dan hijrah maknawiyah (mengubah diri, dari 
yang buruk menjadi lebih baik demi mengharap keridhaan Allah 
SWT). 
Dalam realitas sejarah hijrah senantiasa dikaitkan dengan 
meninggalkan suatu tempat, yaitu adanya peristiwa hijrah Nabi dan 
para sahabat meninggalkan tepat yang tidak kondusif untuk 
berdakwah. Bahkan peristiwa hijrah itulah yang dijadikan dasar 
umat Islam sebagai permulaan tahun Hijriyah. 
Fenomena hijrah banyak dimaknai sempit oleh segelintir umat 
Muslim masa kini. Hijrah sejatinya meliputi aspek yang cukup luas 
mengenai perubahan diri dan jiwa, dari arah yang kurang baik 
menjadi lebih baik dengan tujuan hanya kepada Allah SWT. 
 
1 Yennie, Kajian Jamaah ”A Hijrah Story from Night Journey" di Jakarta 
Selatan. 
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Secara makna, kata hijrah merupakan lawan kata dari al-
washal (sampai/tersambung). Kata hijrah merupakan bahasa Arab 
yang asal katanya adalah hajarahu-yahjuruhu-hijran-hijranan. 
Bentuk isim atau kata benda dari kata ini adalah al-hijrah.Dalam 
buku Hijrah dalam Pandangan Alquran karya Ahzami Saimun 
Jazuli disebutkan, makna hijrah secara syar’i ialah memiliki ragam 
aspek yang cukup luas jika ditinjau dari berbagai definisi. Para 
ulama umumnya memiliki pendapat yang berbeda mengenai 
makna hijrah ini.2 
Pendapat pertama, hijrah diartikan sebagai perpindahan dari 
negeri kaum kafir atau kondisi peperangan (daarul kufri wal-harbi) ke 
negeri Muslim (daarul Islam). Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
Arabi, Ibnu Hajar al-Aswalani, dan Ibnu Taimiyah.Adapun yang 
dimaksud dengan negeri kaum kafir menurut mereka adalah negeri 
yang dikuasi atau pemerintahannya dijalankan oleh orang-orang 
kafir dan hukum yang dilaksanakan oleh mereka. Adapun Ibnu 
Taimiyah berpendapat, sebuah negeri yang dikategorikan sebagai 
daarul kufri, daarul iman, atau daarul fasik, bukan karena hakikat 
yang ada pada negeri itu, melainkan karena sifat dari para 
penduduknya. 
Ulama-ulama dari kelompok ini berpendapat, hijrah 
disyaratkan bagi orang yang mampu. Karena bagi mereka yang 
tidak mampu berhijrah terlepas dari kewajiban hukum 
berhijrah.Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah dalam 
Alquran Surah An-Nisaa penggalan ayat 98 yang artinya: “Kecuali 
mereka yang tertindas bagi laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang 
 
2 Dalam buku “Hijrah Dalam Pandangan Alquran” Karya Dr. Ahzami 
Saimun Jazuli. Penerjemah: Eko Yulianti. Jakarta: Gema Insane Press. 2006. 
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tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah)”. 
Pendapat kedua, hijrah berdasakan makna syar’i ialah 
perpindahan dari negeri orang zalim (daarul zulmi) ke negeri orang-
orang adil (daarul adli) dengan maksud untuk menyelamatkan 
agama. Daarul adli dapat diartikan suatu negeri yang dipimpin oleh 
orang kafir akan tetapi ia memberi toleransi yang tinggi.Kelompok 
ini menekankan bahwa hijrah dan tuntutannya ditujukan bagi 
mereka yang betul-betul berada di bawah tekanan sistem non-Islam. 
Hal ini sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah ketika 
memerintahkan kaum Muslimin untuk berhijrah ke Habasyah 
dengan pertimbangan bahwa di sana ada seorang raja yang tidak 
pernah menzalimi seorang pun. 
Pendapat ketiga, Ibnu Arabi menyetujui pendapat pertama 
sebagaimana yang disebutkan di atas. Akan tetapi beliau lebih 
condong kepada makna yang lebih luas mengenai hijrah yang 
terdiri dari berbagai aspek.Pertama, meninggalkan negeri yang 
diperangi menuju negeri Islam. Kedua, meninggalkan negeri yang 
dihuni oleh para ahli bid’ah. Ketiga, meninggalkan negeri yang 
dipenuhi oleh hal-hal yang haram sementara mencari suatu yang 
halal merupakan kewajiban setiap Muslim.Keempat, melarikan diri 
demi keselamatan jiwa. Kelima, khawatir terkena penyakit di negeri 
yang sedang terkena wabah, maka ia pergi meninggalkan negeri itu 
menuju negeri yang sehat tanpa wabah dan,keenam, melarikan diri 
demi keselamatan harta.Namun demikian, hijrah juga kerap 
diartikan sebagai perjalanan manusia di muka bumi untuk mencari 
pelajaran, hikmah, dan nasihat. Pendapat keempat mengenai hijrah, 
datang dari kalangan orang-orang sufi. 
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Dilansir dalam buku berjudul 'Bekal Berhijrah Menuju Allah' 
oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyah, berhijrah di jalan Allah berarti juga 
menyerahkan jiwa sepenuhnya pada setiap masalah keimanan, 
bisikan hati atau hukum terhadap berbagai kasus kepada sumber 
petunjuk dan pusat cahaya yang tercermin dalam setiap kata yang 
keluar dari mulut Rasulullah SAW. Sebagai yang disampaikan 
dalam Al-Qur'an: Dosen Institut Perguruan Tinggi Ilmu Quran 
(PTIQ) Jakarta, Dr Nur Rofiah, Bil. Uzm. menjelaskan hijrah adalah 
berpindah dari keadaan yang semula buruk menjadi keadaan yang 
baik, dari kondisi yang sudah baik menjadi kondisi yang lebih baik. 
Jadi hijrah adalah proses terus-menerus untuk memperbaiki diri, 
memperbaiki cara berpikir, dan memperbaiki cara berucap serta 
bersikap. Ini berlaku bagi siapasaja3. 
Hijrah juga telah mengantarkan terwujudnya negara madani 
yang sangat modern, bahkan dalam konteks masyarakat pada 
waktu itu, terlalu modern. Demikian pendapat oleh Robert N Bellah 
seorang ahli sosiologi agama terkemuka dalam bukunya  Beyond 
Bilief (1976 h 150). Ismail al Faruqi menyebut hijrah sebagai langkah 
awal dan paling menentukan untuk menata masyarakat muslim 
yang berperadaban. Jadi, hijrah bukanlah pelarian untuk mencari 
suaka politik atau aksi peretasan keperihatinan  karena kegagalan 
mengembangkan  Islam di Mekkah, melainkan sebuah praktis 
reformasi  yang penuh strategi  dan taktik jitu yang terencana dan 
sitematis.4  
Tegasnya, substansi hijrah  merupakan strategi besar (grand 
strategy) dalam membangun peradaban Islam. oleh karena itu 
 
3 Ibnul Qayyim al-Jauziyah. 2002. “Seri Penyucian Hati-Bekal Hijrah 
Menuju Allah” oleh. Gema Insan Press.  
4 Ismail al Faruqi. 1985. “Hakikat hijrah” Penerbit Mizan.  
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tepatlah apa yang dikatakan Hunston Smith dalam bukunya the 
Religion Man bahwa peristiwa hijrah merupakan titik balik dari 
sejarah dunia.Berdasarkan kenyataan itulah Sayyidina Umar bin 
Khattab menetapkannya sebagai awal tahun hijriyah.5 Dalam 
konteks ini ia menuturkan : “al hijrah farragat bainal haq wall 
bathil” (hijrah telah memisahkan antara yang haq dan yang bathil). 
J.H. Kramers dalam Shorter Encycolopeadia of Islam menobatkannya 
sebagai pembangunan imperium Arab yang paling handal dan 
cerdas. Maka sangat relevan ungkapan Prof Dr Fazlur Rahman yang 
menyebut hijrah sebagai Marks of the founding of islamic community. 6 
Ragib Al-Isfahani (w 502 H/1108 M), pakar Leksikografi 
Alquran, berpendapat istilah hijrah mengacu pada tiga pengertian. 
Pertama, meninggalkan negeri yang penduduknya sangat tidak 
bersahabat menuju negeri yang aman dan damai. Kedua, 
meninggalkan syahwat, akhlak buruk dan dosa-dosa menuju 
kebaikan dan kemaslahatan (QS al-Ankabut, 29:26). Ketiga, 
meninggalkan semua bentuk kemaksiatan, narsisme, dan 
hedonisme menuju kesadaran kemanusiaan dengan cara 
mujahadah an nafs (mengontrol hawa nafsu). Sungguh tepat hadis 
Nabi, "Orang yang berhijrah ialah orang yang meninggalkan segala 
yang dibenci Allah." (Riwayat bukhari). 
Dalam catatan Nurcholis Madjid (1993), peristiwa hijrah di 
samping bersifat metafisis sebagai perintah Tuhan juga merupakan 
lambang peristiwa kesejarahan karena dampaknya yang demikian 
besar dan dahsyat pada perubahan sejarah seluruh umat manusia. 
Kalau sebuah buku yang membahas tokoh-tokoh umat manusia 
sepanjang sejarah menempatkan Nabi Muhammad SAW sebagai 
 
5 Huston Smith. 1958. The Religion Man. Harper & Brothers Publishers. 
6Dalam catatan Nurhalis Majid 
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yang terbesar dan paling berpengaruh daripada sekalian tokoh, 
bukti dan alasan penilaian dan pilihan itu antara lain didasarkan 
kepada dampak kehadiran nabi dan agama Islam, yang momentum 
kemenangannya terjadi karena peristiwa hijrah. Hijrah menjadi 
turning point (titik balik) untuk membentuk masyarakat yang 
berperadaban. Upacara hijrah Hijrah sebagai awal tahun baru Islam 
diperingati dengan serangkaian upacara. Tentu maksud utamanya 
tidak lain sebagai media menginjeksikan ingatan-ingatan tentang 
nilai kejuangan. Tentang sebuah etos dalam fragmen sejarah 
kenabian yang telah mencapai puncak-puncak keadaban itu.7 
Kondisi masyarakat Madinah yang penuh dengan 
permusuhan dan kebencian antar suku, serta perasaan superioritas 
kelompok tertentu terhadap kelompok lainnya, menjadi tantangan 
awal yang dihadapi Nabi setelah berhijrah. Untuk menghadapi 
kondisi tersebut, Rasulullah memiliki strategi yang sederhana 
namun cukup ampuh, yaitu mempersaudarakan satu orang dengan 
orang lain tanpa memperdulikan asal usul mereka. Abdurrahman 
bin Auf ra misalnya, dipersaudarakan dengan seorang Anshor 
bernama Sa’ad bin Rabi’ ra. Sa’ad kemudian menawarkan separuh 
hartanya kepada Abdurrahman sebagai perwujudan rasa cinta 
terhadap saudara barunya. Namun beliau menolak dan hanya 
minta ditunjukkan jalan menuju pasar untuk memulai bisnis. 
Kemudian, Nabi SAW melakukan upaya perbaikan akhlak 
pengikutnya, yang pada saat itu masih mewarisi mental jahiliyah, 
sebagai upaya untuk melakukan proses transformasi sosial di 
tengah komunitas masyarakat Madinah. Beliau menekankan pada 
setiap sahabatnya untuk berlaku sopan terhadap siapa saja, saling 
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menghormati, bekerja keras untuk mencukupi kebutuhannya dan 
bukan dengan meminta-minta, serta keharusan membantu tetangga 
yang membutuhkan tanpa memandang agama dan suku. 
Penguatan akhlak dan moralitas para sahabat ternyata menjadi 
sarana yang efektif di dalam mengakselerasi proses transformasi 
sosial pada tataran individual. Sehingga perlahan tapi pasti, 
peradaban Madinah pun mulai tumbuh dan berkembang. 
Pada tataran masyarakat, perubahan dilakukan melalui 
proses islah (perbaikan) terhadap berbagai suku yang ada. Rasul 
SAW menekankan perlunya toleransi terhadap penganut agama 
lain, kebebasan untuk beribadah, perlindungan terhadap tempat-
tempat ibadah dan perlakuan yang sama di depan hukum. Pada 
tingkatan ini, yang dilakukan oleh Rasul adalah bagaimana 
membangun sebuah sistem di Madinah, sebagai upaya 
pelembagaan masyarakat dalam sebuah institusi yang lebih formal, 
yaitu negara. 8 
Syekh Ibnu Abbad mengatakan bahwa hijrah kepada Allah 
dan rasul-Nya adalah tuntutan secara eksplisit terhadap manusia 
untuk membulatkan hati semata-mata untuk Allah dan larangan 
secara implisit untuk memberikan hati untuk segala hal duniawi. 
IKATAN PERSAUDARAAN 
Di Madinah Nabi SAW mulai menata kehidupan umat yang 
diikat ukhuwah atau tali persaudaraan. Menarik dicatat, Nabi SAW 
bukan hanya memperkenalkan ukhuwah islamiyah (persaudaraan 
seiman), melainkan juga ukhuwah wathaniyah (persaudaraan 
sebangsa) dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama 
manusia). Melalui ikatan persaudaraan kemanusiaan tersebut, Nabi 
 
8Irfan Syauqi Beik dan Wahibur Rokhman 
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SAW mengajari umatnya agar menghayati keragaman dan 
perbedaan di antara mereka sebagai rahmat Tuhan, bukan suatu 
ancaman apalagi bencana. Untuk konteks Indonesia, dengan spirit 
hijrah umat Islam harus menjadi contoh teladan dalam mengikis 
semua bentuk intoleransi, radikalisme, dan terorisme yang 
menghancurkan peradaban manusia. Demikian pula, umat Islam 
harus berjuang paling depan dalam upaya pemberantasan korupsi, 
kolusi, nepotisme, dan semua praktik oligarki politik yang 
menjijikkan. Umat Islam harus menjadi pionir dalam berbagai 
upaya eliminasi semua bentuk perilaku diskriminasi, eksploitasi, 
dan kekerasan berbasis apa pun. 
Peristiwa hijrah Nabi ke Madinah yang kni kita peringati 
sebagai tahun baru Hijriyah 1441 H, adalah peristiwa yg di 
dalamnya tersimpan suatu kebijakan sejarah (sunnatullah) agar kita 
senantiasa mengambil hikmah, meneladani, mentransformasikan 
nilai-nilai dan ajaran Rasulullah saw (sunnah-rasul). Setidaknya ada 
tiga hal utama dari serangkaian peristiwa hijrah Rasulullah, yang 
amat penting untuk kita transformasikan dalam konteks kekinian. 
• Pertama, Makna hijrah adalah transformasi keummatan. 
Bahwa nilai penting atau missi utama hijrah Rasulullah beserta 
kaum muslimin adalah untuk penyelamatan nasib kemanusiaan. 
Betapa serangkaian peristiwa hijrah itu, selalu didahului oleh 
fenomena penindasan dan kekejaman oleh orang-orang kaya atau 
penguasa terhadap rakyat kecil. Pada spektrum ini, orientasi 
keummatan mengadakan suatu transformasi ekonomi dan politik. 
Kebijaksanaan hijrah, sebagai sunnatullah dan sunnatur-rasul, di 
mana masyarakat mengalami ketertindasan, adalah merupakan 
suatu kewajiban. 
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Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an, orang yang 
mampu hijrah tetapi tidak melaksanakannya disebut sebagai orang 
yang menganiaya dirinya sendiri (zhalim) sebab luasnya bumi dan 
melimpahnya rezeki di atasnya, pada dasarnya memang disediakan 
oleh Allah untuk keperluan manusia. Karena itulah, jika manusia 
atau masyarakat mengalami ketertindasan, Allah mewajibkan 
mereka untuk hijrah (QS 4: 97-100). 
Tujuan hijrah, dalam visi al-Qur’an adalah agar manusia 
dapat mereguk ‘kemerdekaan’. Jadi tidak semata-mata perpindahan 
fisik dari satu daerah ke satu daerah lain, apalagi hanya sekadar 
untuk memperoleh keuntungan ekonomi dan politik belaka, 
melainkan lebih dari itu melibatkan hijrah mental-spiritual, 
sehingga mereka memperoleh ‘kesadaran baru’ bagi keutuhan 
martabatnya. Hijrah Nabi ke Madinah, telah terbukti mampu 
mewujudkan suatu kepemimpinan yang di dalamnya berlangsung 
tatanan masyarakat berdasarkan moral utama (makarimal akhlaq), 
suasana tentram penuh persaudaraan dalam pluralitas dan 
pengedepanan misi penyejahteraaan rakyat (al-maslahah al-
ra’iyah). 
• Kedua, Makna hijrah adalah transformasi kebudayaan. 
Hijrah dalam konteks ini telah mengentaskan masyarakat dari 
kebudayaan jahili menuju kebudayaan Islami. Jika sebelum hijrah, 
kebebasan masyarakat dipasung oleh struktur budaya feodal, 
otoritarian dan destruktif-permissifistik, maka setelah hijrah hak-
hak asasi mereka dijamin secara perundang-undangan (syari’ah). 
Pelanggaran terhadap syari’ah bagi seorang muslim, pada dasarnya 
tidak lain adalah penyangkalan terhadap keimanan atau keislaman 
nya sendiri. Bahkan lebih dari itu, pelanggaran terhadap hak-hak 
asasi yang telah dilindungi dan diatur dalam Islam, akan dikenai 
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hukum yang tujuannya untuk mengembalikan keutuhan moral 
mereka dan martabat manusia secara universal. Nilai transformatif 
kebudayaan berasal dari ajaran hijrah Rasulullah, dengan demikian 
pada dasarnya ditujukan untuk mengembalikan keutuhan moral 
dan martabat kemanusiaan secara universal (rahmatan il-‘alamiin). 
Mengenai apa saja martabat kemanusiaan atau hak-hak asasi 
yang merupakan pundamen utama suatu kebudayaan yang 
dilindungi Islam, al-Qur’an telah menggariskan pokok-pokoknya 
seperti perlindungan fisik individu dan masyarakat dari tindakan 
badani di luar hukum, perlindungan keyakinan agama masing-
masing tanpa ada paksaan untuk berpindah agama, perlindungan 
keluarga dan keturunan, perlindungan harta benda dan milik 
pribadi di luar prosedur hukum, perlindungan untuk menyatakan 
pendapat dan berserikat dan perlindungan untuk mendapatkan 
persamaan derajat dan kemerdekaan. 
• Ketiga, Makna hijrah adalah transformasi keagamaan. 
Transformasi inilah, yang dalam konteks hijrah, dapat 
dikatakan sebagai pilar utama keberhasilan dakwah Rasulullah. 
Persahabatan beliau dan persaudaraan kaum Muslimin dengan 
kaum Yahudi dan Nasrani, sesungguhnya adalah basis utama dari 
misi kerasulan (kerisalahan) yang diemban Rasulullah. Dari sejarah 
kita mengetahui, bahwasanya yang pertama menunjukkan ‘tanda-
tanda kerasulan’ pada diri Nabi, adalah seorang pendeta Nasrani 
yang bertemu tatkala Nabi dan pamannya Abu Thalib berdagang ke 
Syria. Kemudian pada hijrah pertama dan kedua (ke Abesinia), 
kaum muslimin ditolong oleh raja Najasy. Dan pada saat 
membangun kepemimpinan Madinah, kaum muslimin bersama 
kaum Yahudi dan Nasrani, bahu-membahu dalam ikatan 
persaudaraan dan perjanjian. Karena itulah, pada masa 
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kepemimpinan Nabi dan sahabat, Islam secara tertulis 
mengeluarkan undang-undang yang melindungi kaum Nasrani dan 
Yahudi, merawat harmoni kehidupan dalam ragam keberagamaan. 
Kata hijrah sangat populer baru-baru ini. Sudah menjadi tren di 
media sosial dan berita lain. Namun, banyak Mukmin sudah 
berusaha untuk hijrah tetapi belum merasa lebih dekat kepada 
Allah. Bagaimana cara hijrah yang benar agar bisa mengenal Allah 
sejati. 
Berlandaskan  sejarah  hijrah,  menurut  ulama  Syafi’i  Al-
Mawardi,  setelah  terjadi  penaklukan Mekah  oleh  Nabi  
Muhammad  dan  teman-temannya,  Hijrah  menjadi  kewajiban  
bagi  orang-orang  muslim yang  tidak  dapat menjalankan  agama  
mereka.  Persepsi ini  menyatakan bahwa pada  zaman  Nabi,  
pelaksanaan  perintah  dan  tugas  agama  adalah  tujuan  utama  
hijrah.9  Peristiwa  hijrah  terlihat  dari  bagaimana  Rasulullah  saw 
membangun  sosiokultural  Islami  di  Madinah  dengan  
melaksanakan  Muakhat (mempersaudarakan)  antara  muhajirin  
dan  kaum  ansar.10  
SPIRIT REFORMASI EKONOMI   
Banyak upaya yang dilakukan Nabi Muhammad Saw dalam 
melakukan reformasi ekonomi, baik di bidang moneter, fiskal, 
 
9 Uberman,  Matan  &  Shay.  2016. “Hijrah According to the Islamic State: An 
Analysis of Dabiq”  A JOURNAL OF THE INTERNATIONAL CENTRE FOR  
POLITICAL VIOLENCE AND TERRORISM RESEARCH. Vol. 8. Issue 9. 
September 2016.  diakses di 
https://www.researchgate.net/publication/331952373_Hijrah_According_to_th
e_Islamic_State_An_Analysis_of_Dabiq tanggal 20 Mei 2020. 
10Nafsiyah,  Amaliyah,  Hijrah,  & Amaliyah. 2016. “Memaknai Momentum 
Hijrah”. Jurnal Studia Didaktika. Jurnal Pendidikan. Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Vol.10 No.2, hlm 65-74. Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 
Hasanudin Banten.  
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mekanisme pasar (harga), peranan negara dalam menciptakan pasar 
yang adil (hisbah), membangun etos entrepreneurship, penegakan 
etika bisnis, pemberantasan kemiskinan, pencatatan transaksi 
(akuntansi), pendirian Baitul Mal, dan sebagainya. Beliau juga 
banyak mereformasi akad-akad  bisnis dan berbagai praktek bisnis 
yang fasid (rusak), seperti  gharar, ihtikar, talaqqi rukban, ba’i 
najasy, ba’i al-‘inah, bai’ munabazah, mulamasah dan berbagai 
bentuk bisnis maysir atau spekulasi lainnya. dsb.  
Dari berbagai reformasi yang dilakukan Nabi Muhammad 
Saw, praktek riba mendapat sorotan dan tekanan cukup tajam. 
Banyak ayat dan hadits yang mengecam riba dan menyebutnya 
sebagai perbuatan terkutuk dan dosa besar yang membuat 
pelakunya kekal di dalam neraka. Paradigma pemikiran masyarakat 
yang telah terbiasa dengan sistem riba (bunga) digesernya menjadi 
paradigma syariah secara bertahap. Menurut para ahli tafsir, proses 
perubahan tersebut memakan waktu 22 tahunan. Pada awalnya 
hampir semua orang beranggapan bahwa sistem riba (bunga) akan 
menumbuhkan perekonomian, tetapi justru merusak ekonomi.  
Selanjutnya Nabi Muhammad juga mengajarkan konsep 
transaksi valas (sharf) yang sesuai syariah, pertukaran 
secara  forward atau tidak spot (kontan) dilarang, karena sangat 
rawan kepada praktik riba fadhl. Kemudian, untuk melahirkan 
kekuatan ekonomi umat di Madinah, Nabi melakukan sinergi dan 
integrasi potensi ummat Islam. Beliau integrasikan suku Aus dan 
Khazraj serta  Muhajirin dan  Anshar dalam bingkai ukhuwah yang 
kokoh untuk membangun kekuatan ekonomi umat. Muhajirin yang 
jatuh “miskin” karena hijrah dari Mekkah, mendapat bantuan yang 
signifikan dari kaum Anshar. Kaum Muhajirin yang piawai dalam 
perdagangan bersatu (bersinergi) dengan kaum Anshar yang 
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memiliki modal dan produktif dalam pertanian. Kaum Anshar yang 
sebelumnya merupakan produsen yang  lemah menghadapi 
konglomerat Yahudi, kini mendapatkan hak yang wajar dan 
kehidupan yang lebih baik.  
Kerjasama ekonomi tersebut membuahkan hasil gemilang 
dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi ummat. Akhirnya 
banyak kaum muslimin yang membayar zakat, berwaqaf dan 
berinfaq untuk kemajuan Islam. Kebijakan ekonomi Nabi 
Muhammad Saw di Madinah juga terlihat dari upaya Nabi 
Saw  membangun pasar yang dikuasai ummat Islam. (Sebelumnya 
pasar-pasar dominan dikuasai kaum Yahudi), sehingga konsumen 
Muslim dapat berbelanja kepada pedagang muslim.  Dampaknya, 
semakin tumbuhlah perekonomian kaum muslimin mengimbangi 
dominasi pedagang Yahudi. Spirit reformasi yang dipraktekkan 
Nabi Muhammad Saw bersama para sahabatnya dalam berhijrah, 
harus kita tangkap dan aktualisasikan dalam konteks kekinian, 
suatu konteks zaman yang penuh ketidakadilan ekonomi, rawan 
krisis moneter, kemiskinan dan pengangguran yang masih 
menggurita di bawah sistem dan dominasi ekonomi kapitalisme. 
Ibnu Khaldun mengatakan bahwa kemajuan ekonomi 
merupakan pilar kemajuan tamaddun (peradaban) Islam. Jika 
ekonomi lemah (pangsa pasarnya hanya 1,8%), kebangkitan umat 
sulit terwujud. Dengan demikian, dapat disimpulkan mereka yang 
menghambat dan tidak mundukung gerakan ekonomi Islam, dan 
masih berkutat dalam sistem ekonomi ribawi, berarti mereka 
penghambat kebangkitan Islam 
MEMBANGUN EKONOMI 
Yang juga tidak kalah menarik adalah, untuk memperkuat 
basis perubahan sosial yang telah berjalan, Rasulullah SAW 
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melakukan proses transformasi ekonomi dengan menjadikan mesjid 
dan pasar sebagai sentra pembangunan negara. Rasul menyadari 
bahwa kegiatan ekonomi merupakan bagian yang tidak boleh 
diabaikan. Setelah mendirikan mesjid, fokus perhatian Rasul pun 
ditujukan kepada pasar. Mengetahui bahwa pasar di Madinah 
dikuasai orang-orang Yahudi, dan mereka berusaha untuk 
menciptakan barrier terhadap masuknya para pedagang Muslim, 
maka Rasulullah pun merespon dengan segera membangun pasar 
baru. Maka terjadilah proses transisi penguasaan aset-aset ekonomi 
dari kaum Yahudi kepada kaum Muslimin. Meski demikian, pasar 
kaum muslimin ini terbuka bagi siapa saja. Tidak bisa seseorang 
melakukan monopoli dan praktik-praktik yang merugikan yang 
lainnya. Keadilan, kebebasan dan akses pasar sangat dijamin oleh 
Rasulullah. Abdurrahman bin Auf ra,yang pada saat itu menguasai 
pasar, juga memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk 
berdagang, dengan menyediakan tempat (pasar) sebagai media 
bertransaksi melalui sistem bagi hasil.11 
Kalau kita melihat sejarah, maka nilai perdagangan yang 
dilakukan masyarakat Arab pada saat itu cukup besar. Sebuah 
kafilah perdagangan saja misalnya, rata-rata menggunakan 2 ribu 
ekor unta sebagai alat transportasi untuk mengangkut barang 
senilai lebih dari 50 ribu dinar. Namun demikian, kesenjangan 
ekonomi di masa jahiliyah sangat lebar. Kekayaan hanya 
terkonsentrasi di kalangan elit saja. Para pembesar banyak yang 
mengeksploitasi rakyat miskin melalui rentenir dan perbudakan. 
Sehingga, Rasul pun kemudian menggunakan pendekatan 
 
11 Prof.Dr.Veithzal R.,S.E.,M.M. dan Antoni Nizar Usman, S.E, M.E., Ph. D. 
2012. Islamic Economic & finance. Ekonomi dan Keuangan Islam Bukan Alternatif Tapi 
Solusi. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
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persaudaraan dan ta’awwun (tolong menolong) di antara kaum 
Muhajirin dan Ansor sebagai langkah awal membangun kekuatan 
ekonomi Madinah. Selanjutnya di antara para sahabat muncullah 
sinergi dalam bentuk mudarabah dan musyarakah. 
Secara filosofis, sistem ekonomi syariah adalah sebuah sistem 
ekonomi yang dibangun di atas nilai-nilai Islam, dimana prinsip 
tauhid yang mengedepankan nilai-nilai Ilahiyyah menjadi ‘inti’ dari 
sistem ini. Ekonomi bukanlah sebuah entitas yang berdiri sendiri, 
melainkan sebuah bagian kecil dari bingkai ibadah kepada Allah 
SWT. Rasulullah telah berhasil menanamkan secara kuat di dalam 
benak para sahabat bahwa berekonomi pada hakekatnya adalah 
beribadah kepada Allah. Sehingga, sebagai sebuah ibadah, ada 
rambu-rambu yang harus ditaati agar dapat diterima di sisi Allah 
SWT. Dan yang namanya ibadah, harus pula dikerjakan secara 
maksimal dan tidak asal-asalan. Wajarlah jika kemudian para 
pedagang Muslim mampu menyebar ke seluruh penjuru dunia 
untuk berdagang sekaligus berdakwah.  
Pantas pula jika Adam Smith, yang dianggap sebagai 
bapaknya ekonomi kapitalis, menganggap bahwa contoh terbaik 
masyarakat berperadaban tinggi yang kuat secara ekonomi dan 
politik adalah masyarakat Arab (Madinah) di bawah pimpinan 
Muhammad. Oleh karena itu, mengadopsi nilai-nilai moralitas 
Islam dalam sistem ekonomi kita merupakan syarat mutlak untuk 
membangun sistem ekonomi Indonesia yang kuat dan berkah.12 
Kemudian selanjutnya, harus disadari bahwa salah satu 
prinsip utama berjalannya sistem ekonomi syariah pada tataran 
operasional adalah prinsip keadilan (al-’adl). Islam adalah adil dan 
 
12 Ibid, hlm.152 
Hijrah dan Transformasi Ekonomi  | 17  
 Volume 3, Nomor 1, Juni 2020 
adil itu adalah Islam. Diharamkannya bunga juga dalam bingkai 
keadilan. Kebijakan Rasul untuk membuka pasar baru juga dalam 
konteks keadilan. Jika mekanisme pasar berjalan dalam bingkai 
keadilan, maka intervensi pemerintah tidak diperlukan.  
Hal ini dapat dilihat ketika Rasulullah menolak permintaan 
para sahabat, sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra, 
untuk menurunkan harga pada saat harga bergerak naik. Intervensi 
malah justru menciptakan ketidakadilan. Tetapi sebaliknya, jika 
terjadi kolusi antara oknum penguasa dan kalangan dunia bisnis, 
maka akan terjadi ketidakseimbangan pasar yang akan 
menyebabkan kehancuran perekonomian. Untuk itu, intervensi 
negara menjadi sebuah kebutuhan. Jadi, tindakan pemerintah atau 
negara dalam mengintervensi perekonomian harus dilakukan 
dengan kacamata keadilan. 
Sistem ekonomi syariah juga menjamin keselarasan antara 
pertumbuhan ekonomi dan keadilan distribusi. Selama ini kita 
melihat seolah-olah ada trade-off antara pertumbuhan ekonomi dan 
distribusi pendapatan. Tingginya pertumbuhan tidak otomatis 
menjamin adilnya distribusi pendapatan. Bahkan sebaliknya, 
keduanya seringkali bertolak belakang. Disinilah indahnya ajaran 
Islam.  
Di satu sisi, ia mendorong pengikutnya untuk mencari rezeki 
dan karunia Allah hingga ke berbagai penjuru bumi. Tetapi di sisi 
lain, ia pun mengingatkan pengikutnya untuk memiliki kepedulian 
terhadap sesama manusia. Bentuk kepedulian tersebut antara lain 
melalui mekanisme zakat, infak dan shadaqah yang berfungsi 
sebagai penjamin keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan. 
Disinilah letak keseimbangan ajaran Islam. Karena itulah, penulis 
memandang sekaranglah momentum yang tepat bagi 
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bangsa Indonesia untuk berhijrah dari sistem ekonomi 
konvensional menuju sistem ekonomi syariah secara gradual dan 
bertahap.  
Sejumlah ayat Alquran secara tegas memotivasi orang-orang 
beriman agar berjuang dan berusaha meningkatkan kualitas hidup, 
kalau perlu berpindah lokasi mencari tempat kehidupan yang lebih 
baik, lebih kondusif, jangan terpaku hanya pada satu tempat. 
Perspektif ini mengesankan Islam sangat mengapresiasi 
perkembangan global yang ditandai tingginya dinamika dan 
mobilitas penduduk. Islam menghendaki umat yang dinamis dan 
progres, bukan umat yang terbelakang dan terkungkung, apalagi 
statis, apatis, pasif, dan pasrah menerima nasib.  
Pesan penting hijrah ialah umat Islam harus berani dan 
mampu melakukan transformasi diri ke arah yang lebih positif dan 
konstruktif sehingga menjadi umat yang rahmatan lil alamin. Umat 
yang selalu membawa manfaat bagi semua makhluk di alam 
semesta, bukan membawa bencana dan berbagai kondisi 
destruktif.Khalifah Umar bin Khattab ialah figur yang amat berjasa 
dalam penetapan awal tahun hijriah atau penanggalan tahun hijrah. 
Penanggalan tersebut tidak dibuat berdasarkan hari lahir Nabi 
Muhammad SAW, bukan pula hari wafat beliau, melainkan pada 
suatu peristiwa bersejarah yakni hijrah beliau dari Mekah ke 
Madinah (waktu itu bernama: Yasrib). Peristiwa itu terjadi pada 2 
Juli 622 M bertepatan dengan 12 Rabiulawal. 
Hijrah ke Madinah meski bukanlah hijrah pertama bagi umat 
Islam--sebelumnya sekelompok muslim melakukan hijrah ke 
Habasyah (Ethiopia)--peristiwa tersebut merupakan tonggak 
sejarah yang sangat strategis. Ia merupakan awal dari babak baru 
perjuangan Nabi SAW. Masa kenabian bisa dibagi atas dua babak: 
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masa Mekah dan masa Madinah. Pada masa Mekah, Nabi 
mengadakan revolusi akidah atau revolusi mental. Kemusyrikan 
diganti dengan tauhid. Dengan tauhid manusia menentukan 
pilihan, Tuhanlah yang menjadi objek kecintaan dan pengabdian, 
bukan manusia apalagi materi. Tiga belas tahun lamanya Nabi 
berdakwah dan berjuang di Mekah menghadapi masa-masa berat 
penuh ancaman dan penderitaan. 
Hijrah ke Madinah merupakan momentum perubahan dan 
pembebasan umat Islam dari semua belenggu diskriminasi dan 
kezaliman. Orang-orang muslim yang berhijrah dari Mekah disebut 
Muhajirin, sedangkan penduduk muslim Madinah yang menolong 
mereka dinamakan Anshar (kaum penolong). Hijrah Rasul ke 
Madinah bersama sahabatnya (laki dan perempuan) membawa 
perubahan signifikan dalam sejarah Islam. Ketika di Mekah umat 
Islam teraniaya, tertindas, diboikot, berada di bawah kuasa politik 
kaum musyrik Quraisy. Sebaliknya, di Madinah umat Islam menjadi 
pemegang kendali politik kekuasaan. Nabi SAW diangkat menjadi 
kepala negara dengan masyarakat yang heterogen: umat Islam yang 
terdiri dari Muhajirin dan Anshar; penganut Yahudi dan penganut 
paganisme. 
Kota Yasrib diganti menjadi Madinat ar-Rasul (kota Rasul), lalu 
disingkat dengan Madinah. Kata Madinah mengandung dalam 
dirinya makna peradaban. Perubahan nama tersebut mencerminkan 
suatu komitmen kuat dari umat Islam untuk mengubah diri menjadi 
umat yang beradab dengan mengedepankan nilai-nilai keadaban 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Pada masa 
Madinah, Nabi SAW mengadakan reformasi jemaah, reformasi 
sosial, kefanatikan suku diganti dengan paham kemanusiaan yang 
lebih luas. Kehidupan yang tak mengenal aturan diganti dengan 
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Banyak upaya yang dilakukan Nabi Muhammad Saw dalam 
melakukan reformasi ekonomi, baik di bidang moneter & fiskal 
mulai dari mekanisme pasar (harga), peranan negara dalam 
menciptakan pasar yang adil (hisbah), membangun etos 
entrepreneurship, penegakan etika bisnis, pemberantasan 
kemiskinan, pencatatan transaksi (akuntansi), pendirian Baitul Mal, 
dan sebagainya. Beliau juga banyak mereformasi akad-akad  bisnis 
dan berbagai praktek bisnis yang fasid (rusak), seperti  gharar, 
ihtikar, talaqqi rukban, ba’i najasy, ba’i al-‘inah, bai’ munabazah, 
mulamasah dan berbagai bentuk bisnis maysir atau spekulasi 
lainnya. dsb.  
Dari berbagai reformasi yang dilakukan Nabi Muhammad 
Saw, praktek riba mendapat sorotan dan tekanan cukup tajam. 
Banyak ayat dan hadits yang mengecam riba dan menyebutnya 
sebagai perbuatan terkutuk dan dosa besar yang membuat 
pelakunya kekal di dalam neraka. Paradigma pemikiran masyarakat 
yang telah terbiasa dengan sistem riba (bunga) digesernya menjadi 
paradigma syariah secara bertahap. Menurut para ahli tafsir, proses 
perubahan tersebut memakan waktu 22 tahunan. Pada awalnya 
hampir semua orang beranggapan bahwa sistem riba (bunga) akan 
menumbuhkan perekonomian, tetapi justru merusak ekonomi.  
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